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ABSTRAK 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% BUNGA KAMBOJA 

MERAH (Plumeria rubra L.)TERHADAP MOTILITAS, VIABILITAS, DAN 

JUMLAH SPERMATOZOAPADA TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR SPRAGUE DAWLEY 

 

Ardita Gustiani 

1504015044 

 

Bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) merupakan salah satu tumbuhan 

Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat bahan alam. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui dan membuktikan aktivitas dari ekstrak etanol 70% bunga 

kamboja merah terhadap jumlah spermatozoa, motilitas, dan viabilitas tikus putih 

jantan galur Sprague Dawley. Penelitian ini dibagi menjadi lima kelompok yaitu 

kelompok kontrol normal, kelompok kontrol Na CMC, kelompok dengan dosis 20 

mg/200 gBB, 40 mg/200 gBB, dan 80 mg/200 gBB. Ekstrak bunga kamboja 

merah diberikan secara oral selama 15 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah memiliki efektifitas menurunkan 

jumlah spermatozoa, motilitas spermatozoa, dan viabilitas spermatozoa yang 

dibandingkan dengan kontrol normal dan kontrol Na CMC (P < 0,005). Ekstrak 

etanol 70% bunga kamboja merah pada dosis 20 mg/200 gBB, 40 mg/200 gBB, 

80 mg/200 gBB dapat menurunkan antifertilitas 

 

Kata Kunci: Ekstrak etanol 70%, Plumeria rubra L., bunga kamboja merah, 

motilitas, viabilitas, dan jumlah spermatozoa
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan 

usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan 

bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas (Kemenkes RI 2009). Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 78, pemerintah bertanggung jawab 

dan menjamin ketersediaan tenaga, fasilitas pelayanan, alat dan obat dalam 

memberikan Pelayanan Keluarga Berencana (KB) yang aman, bermutu dan 

terjangkau oleh masyarakat. 

Indonesia merupakan peringkat ke-4 dunia yang memiliki jumlah penduduk 

yang besar setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Dari hasil Central 

Intelligence Agency (CIA) World Fact Book pada tahun 2018 jumlah penduduk di 

Indonesia mencapai 262 juta jiwa. Dampak negatif yang terjadi akibat padatnya 

penduduk, yaitu meningkatnya kemiskinan di Indonesia karena biaya hidup yang 

semakin besar, lapangan pekerjaan yang semakin sempit sehingga terjadinya 

resiko kekurangan gizi dan turunnya kualitas pendidikan di Indonesia (Anggraini 

dan Martini 2012).  

Keikutsertaan pria dalam peserta Keluarga Berencana (KB) masih minim, 

pilihannya masih berbatas pada penggunaan salah satu cara atau metode 

pencegahan kehamilan, seperti kondom, vasektomi, serta Keluarga Berencana 

(KB) alamiah yang melibatkan pria atau suami (Bhakti 2008). Tingkat 

pengetahuan pria terhadap Keluarga Berencana (KB) secara umum terlihat masih 

rendah, berbagai faktor yang mempengaruhi antara lain pendidikan, pekerjaan 

keterpaparan media masa, kondisi lingkungan, pengalaman menggunakan alat 

kontrasepsi dan faktor – faktor lainnya (Wahyu 2010). 

 Dilihat dari jenis kelamin, metode kontrasepsi perempuan yang digunakan 

jauh lebih besar dibanding dengan metode laki-laki. Metode perempuan sebesar 

93,66%, sementara metode laki-laki dalam menggunakan alat kontrasepsi masih 

sangat rendah (Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI 2014).Sebagian besar pria 

menolak menggunakan alat kontrasepsi adalah karena alasan agama, dan masih 

Uji Antifertilitas Ekstrak..., Ardita Gustiani, Farmasi UHAMKA, 2019



2 
 

ingin memiliki anak. 17,6% responden menyatakan ketidakinginan menggunakan 

alat kontrasepsi pria, dan 16,6% responden menentang penggunaan metode 

kontrasepsi pria. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa 8,4% responden 

menghindari praktik kontrasepsi karena masalah kesehatan, 3,8% karena takut 

akan efek samping dan 4,2% menyebutkan karena faktor biaya (Moisur 2008). 

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah 

dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad yang lalu. Obat tradisional 

yang terbuat dari suatu tanaman merupakan sumber utama yang digunakan 

sebagai obat-obat baru, termasuk obat kontrasepsi. Berbagai jenis tumbuhan liar 

di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai bahan alam untuk membuat alat 

kontrasepsi. Salah satu tanaman yang diduga dapat digunakan sebagai obat 

kontrasepsi adalah tanaman kamboja merah (Plumeria rubra L.) yang termasuk 

famili Apocynaceae. Bunga kamboja tumbuh subur di dataran rendah sampai pada 

ketinggian 700 meter, namun secara umum tanaman ini bisa tumbuh subur 

disemua tempat (Armando dan Rochim 2009). Kamboja cukup potensial untuk 

dikembangkan dan dibudayakan sebagai obat bahan alam. Tanaman kamboja 

merupakan bahan obat alternatif, seluruh bagian dari taman kamboja dapat 

digunakan dalam pengobatan (Gunawan 2010). Menurut studi tentang kandungan 

fitokimia menyebutkan bahwa bagian bunganya mengandung senyawa  

tanin,fenol, dan vitamin C (Putu 2011), flavonoid dan saponin (Santi dan Kapti 

2008).  

Penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak metanol kulit kayu bunga 

kamboja merah dengan dosis 50mg/kgBB memiliki aktivitas antifertilitas yang 

signifikan dan menekan proses spermatogenesis yang dapat menyebabkan 

kemandulan pada tikus putih jantan (Sharma dan Gupta 2017).Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Dabhadkar dan Zade 2012) tentang Abortifacient 

activity of Plumeria rubra L, menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kamboja 

merah dengan dosis 200mg/kgBB secara oral dapat berkhasiat sebagai 

antifertilitas pada tikus betina. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka 

dilanjutkan dengan penelitian untuk menguji bunga kamboja merah (Plumeria 

rubra L.) sebagai antifertilitas pada hewan jantandengan parameter motilitas, 

viabilitas dan jumlah spermatozoa. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) 

dapat berpengaruh terhadap motilitas, viabilitas dan jumlah spermatozoa. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan aktivitas dari 

ekstrak etanol 70% bunga kamboja merah (Plumeria rubra L.) terhadap motilitas, 

viabilitas dan jumlah spermatozoa. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang penggunaan obat tradisional dari ekstrak etanol 70% bunga kamboja 

merah (Plumeria rubra L.) sebagai bahan dalam menurunkan fertilitas pada pria. 
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